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Pada tanggal 26 April 2004 yang lalu telah diperingati Hari Hak Kekayaan Intelektual Sedunia (World Intellectual Property Day) yang ke-4, sejak pertama dicanangkan oleh World Intellectual Property Organization (WIPO) pada tahun 2001. Sebagai negara anggota WIPO, Indonesia turut aktif memeriahkan Hari HKI Sedunia dan menjadikannya sebagai momentum yang penting dalam rangka lebih mengefektifkan sistem perlindungan HKI di tanah air. Dari tahun ke tahun, berbagai kegiatan diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal HKI bekerja sama dengan berbagai instansi dan organisasi terkait.

Pada peringatan Hari HKI Sedunia ke-4 tahun 2004, kembali Direktorat Jenderal HKI - menyelenggarakan serangkaian kegiatan, dengan tema “Pemberdayaan Sistem HKI dalam Pembangunan Ekonomi Bangsa yang Berbasis Ilmu Pengetahuan”, bekerja sama dengan WIPO, dan didukung antara lain oleh Kantor Menteri Negara Riset dan Teknologi, Kejaksaan Agung, POLRI, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Institut Teknologi Bandung, Institut Teknologi Surabaya, dan Masyarakat Indonesia untuk Anti Pembajakan. 

Rangkaian kegiatan Hari HaKI Sedunia ke-4 meliputi pemberian anugerah dan penghargaan bagi pendesain atas desain industri unggulan, peluncuran CD-ROM Paten, serta seminar nasional HKI di Jakarta dan Surabaya. Untuk kegiatan yang pertama, yaitu dalam kaitannya dengan pemberian anugerah dan penghargaan, pada tahun 2001 telah diberikan penghargaan di bidang hak cipta, paten, dan merek. Selanjutnya pada tahun 2002 juga telah diberikan penghargaan khusus kepada beberapa pencipta lagu terbaik. Pemberian anugerah dan penghargaan desain industri unggulan pada tahun 2004 ini merupakan suatu momen untuk lebih menyukseskan implementasi Undang-undang Desain Industri yang baru mulai dilaksanakan pada tahun 2000. Apresiasi dan insentif yang diberikan kepada para pemenang tahun ini diharapkan dapat lebih memacu para pendesain dalam negeri untuk mendaftarkan dan melindungi kreativitas mereka dalam bentuk desain industri. Di antara 3719 desain industri yang telah terdaftar sejak  20 Desember 2000 s.d. 31 Desember 2003 pada Direktorat Jenderal HKI telah dapat diseleksi 10 desain industri unggulan/terbaik. Selanjutnya, di antara kesepuluh desain industri terbaik tersebut dewan juri telah menetapkan 3 yang merupakan unggulan/terbaik, yaitu sebagai berikut:

I. Kursi  kayu  dengan  dudukan yang  dapat  dinaik–turunkan, yang didesain oleh Drs.  Andar Bagus Sriwarno, M.Sn. 
II. Kendaraan  kecil  beroda  empat  bermesin  sepeda  motor, yang didesain oleh Rahmat Junaedi, Sam Zaeni, Enjo Sudarjo, Usep Arifin, Haryono, Udayat A.M., M. Robiawan, Syahrial N.S.
III. Celana hernia, yang didesain oleh H. Daim Abdul Choliq
Acara pemberian Anugerah dan Penghargaan Desain Industri Unggulan 2004 diselenggarakan pada tanggal 26 April 2004 di Jakarta. Ketiga pendesain tersebut di atas menerima penghargaan dari Pemerintah berupa trophy dan piagam penghargaan bagi masing-masing, serta insentif sebesar Rp. 7.500.000,- bagi Pendesain Desain Industri Unggulan I, Rp. 6.000.000,- bagi Pendesain Desain Industri Unggulan II, dan Rp. 5.000.000,- bagi Pendesain Desain Industri Unggulan III.  Selain itu, secara khusus, Pendesain Desain Industri Unggulan I juga menerima penghargaan berupa medali dan piagam dari WIPO, serta insentif sejumlah US$ 500.

Selanjutnya, pada kesempatan yang sama juga telah diselenggarakan peluncuran CD-ROM Paten Indonesia yang merupakan salah satu bagian penting dari rangkaian Hari HKI Sedunia ke-4. Sebagaimana diketahui, pada tanggal 8 April 2003 yang lalu telah ditandatangani Nota Kesepahaman antara Direktorat Jenderal HKI dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) yang memayungi perjanjian kerja sama antara Direktorat Kerja Sama dan Pengembangan dengan Pusat Dokumentasi dan Informasi Ilmiah (PDII-LIPI).  Penyiapan dan pemroduksian CD-ROM Paten Indonesia merupakan salah satu bentuk dari realisasi kerja sama antara Direktorat Jenderal HKI dengan LIPI dan bertujuan untuk menyebarluaskan informasi HKI, khususnya informasi teknik dalam dokumentasi paten. Informasi tersebut akan sangat bermanfaat bagi segenap masyarakat Indonesia, terutama kalangan peneliti/ilmuwan. Produksi CD-ROM Paten Indonesia turut didukung oleh Kantor Menteri Negara Riset dan Teknologi.

Rangkaian kegiatan Hari HKI Sedunia ke-4 dilanjutkan dengan penyelenggaraan seminar  nasional di dua kota, yaitu Jakarta pada tanggal 26 dan 27 April, dan Surabaya pada tanggal 29 dan 30 April. Berbagai topik dibahas oleh para pembicara yang berasal dari Direktorat Jenderal HKI, Kejaksaan Agung, Kantor Menteri Negara Riset dan Teknologi, Institut Teknologi Surabaya, POLRI (khususnya POLDA Jatim) serta Masyarakat Indonesia untuk Anti Pembajakan (MIAP).  Rangkaian seminar tersebut merupakan kegiatan yang tidak kalah pentingnya dalam rangka lebih meningkatkan pemahaman masyarakat tentang HKI yang masih perlu dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan.
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